BAB Il1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:32) pengertian objek penelitian yaitu “Suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengumuman dividen terhadap harga
saham. Penelitian ini memfokuskan pada pengumuman dividen yang
mempengaruhi harga saham di industri pertambangan batubara dengan mengamati
pengumuman dividen yang dilakukan oleh perusahaan industri pertambangan
batubara serta laporan perkembangan harga saham pada masing-masing
perusahaan selama H-15 sebelum pengumuman dividen dan H+15 setelah
pengumuman dividen di bursa efek periode 2009-2013. Berdasarkan objek
penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini akan dianalisis mengenai pengaruh
pengumuman dividen terhadap harga saham perusahaan pertambangan batubara di
Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:2) mengemukakan bahwa, “Metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu

diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
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3.2.1 Jenis dan Metode yang Digunakan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek penelitian
dan juga untuk menguji hubungan antara variabel serta untuk menguji hipotesis,
maka jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriftif
dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2012:29), menjelaskan bahwa “Metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih
luas”. Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variable dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data
tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang
telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. Metode
ini bukan saja memberikan gambaran terhadap fenomena tetapi juga menerangkan
hubungan, menguji hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan
makna dari suatu masalah yang ingin dipecahkan.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran pengumuman dividen dan gambaran mengenai harga saham pada
perusahaan industri pertambangan batubara. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006:8), “Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu

hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan”. Penelitian
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verifikatif pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis terdapat
pengaruh antara pengumuman dividen terhadap harga saham.

Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka peneliti dalam melakukan
penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010:142) Mengemukakan bahwa:

Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,

terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala

tertentu ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi
daerah atau subjek yang sangat sempit tetapi ditinjau dari sifat penelitian,
penelitian kasus ini lebih mendalam.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian event
study. Menurut Roman L. Weil et. al (2007:40) event study adalah analisis empiris
suatu intervensi dalam time series. Dalam bentuk yang paling umum, event study
melibatkan analisis statistik regresi dari serangkaian waktu pengembalian
keamanan, dengan tujuan untuk mengetahui dan mengukur perusahaan dengan
berbagai efek tertentu dari rilis informasi yang diidentifikasi. Event study juga
diakui sebagai sebuah teknik untuk memeriksa pergerakan harga saham terkait
dengan rilis informasi.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang akan diteliti yang bersifat
saling mempengaruhi. Variabel-variabel ini dapat juga disebut sebagai objek
penelitian. Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang dijadikan objek
penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang

akan diteliti. Menurut Sugiyono (2012:2), “Variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik

kesimpulannya”. Hal ini selaras dengan Arikunto (2010:161) “Variabel adalah

objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka secara lengkap operasionalisai variabel

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel/ Sub Konsep Indikator Skala
Variabel

Menganalisis Sebuah pengumuman | Harga Saham | Rasio
pengaruh dividen mengungkapkan | masing-masing
Pengumuman informasi tentang | perusahaan  selama
Dividen terhadap | pandangan  manajemen | H-15 sebelum
Harga Saham terhadap prospek | pengumuman

perusahaan. Investor | dividen dan H+15

menggunakan informasi | setelah pengumuman

ini untuk memperbaiki
harapan mereka

mengenai arus kas masa

depan dari perusahaan.
Sebuah perubahan
harapan investor akan
menyebabkan harga
saham perusahaan
berubah pada  saat
pengumuman.

dividen.
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data
penelitian terdiri dari, sumber data primer dan sumber data sekunder. Menurut
Sugiyono (2012:137)

Sumber data penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer

dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:172), “Sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh”. Sumber data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh melalui berbagai
sumber, yaitu literatur, artikel, situs internet yang berkenaan dengan objek

penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dapat

terlihat pada Tabel 3.2 berikut:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
1 | Pengumuman  pembagian  dividen | Sekunder | PT. Indonesian
perusahaan tambang batubara Capital Market

Electronic Library

2 | Pengumuman  pembagian  dividen | Sekunder | PT. Indonesian
perusahaan tambang batubara Central  Securities
Depository
3 | Perkembangan harga saham perusahaan | Sekunder | Website Bursa
tambang batubara Efek Indonesia

4 | Annual Report Perusahaan Pertambangan | Sekunder | Website Perusahaan
Batubara Indonesia Tahun 2009-2013 Batubara
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2012:61), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:173) “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian™.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, populasi yang akan menjadi

pengamatan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan batubara yang
telah go public dan listing di Bursa Efek 2009-2013 yaitu sebanyak 19

perusahaan.

3.2.4.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebanyak 4 perusahaan tambang
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 untuk dijadikan
sebagai sampel dimana pengambilan sampel dilakukan secara purposive

sampling.

3.2.4.3 Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2013:81) mengemukakan bahwa, “Sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
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Sedangkan, menurut Andi Supangat (2007:4) menyatakan bahwa “Sampel adalah

bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan

harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili

(representative) terhadap populasi”.

Data yang digunakan dalam penelitian ini, merupakan sampel dari suatu
populasi sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan mengapa peneliti
menggunakan sampel untuk menganalisis data, yakni:

1. Jumlah populasi relatif banyak yang tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
mengumpulkan seluruh elemen populasi, karena akan memerlukan biaya
yang relatif tidak sedikit.

2. Kualitas data yang dihasilkan oleh penelitian sampel sering lebih baik
dibandingkan dengan populasi karena proses pengumpulan dan analisis data
sampel yang relatif sedikit daripada data populasi dapat dilakukan relatif
lebih teliti.

3. Proses penelitian dengan menggunakan sampel cenderung lebih cepat
dibandingkan populasi.

Maka, peneliti diperkenankan mengambil sebagian dari objek populasi
yang ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut mewakili yang lain
yang tidak diteliti. Menurut Sugiyono (2012:116):

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan

untuk populasi, untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar

representatif.
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Adapun pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu
suatu metode pengambilan sampel dengan maksud untuk tujuan tertentu (peneliti).
Sampel yang akan diambil adalah yang memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Emiten perusahaan tambang batubara yang listing di Bursa Efek Indonesia
antara tahun 2009-2013.

2. Emiten perusahaan tambang batubara yang dipilih adalah yang secara
konsisten dan terus menerus membagikan dividen dari periode tahun 2009-
2013.

3. Tanggal pengumuman dividen selama periode tahun 2009-2013 terpublikasi
di bursa atau media masa.

4. Kelengkapan data harga saham dan dividen per lembar saham yang dibagikan
selama periode tahun 2009-2013 dari emiten perusahaan tambang batubara

yang mengumumkan dividen tersebut.

3.2.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2010:51) “Metode pengumpulan data ialah teknik atau
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”. Metode
(cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam
benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui: angket, wawancara,
pengamatan, ujian (tes), dokumentasi dan lainnya. Peneliti dapat menggunakan

salah satu atau gabungan tergantung dari masalah yang dihadapi.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data.
Menurut Riduwan (2010:58), Dokumentasi adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
data yang relevan penelitian.
3.2.6 Rancangan Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis Data

Tahapan yang dilakukan setelah data terkumpul, maka selanjutnya adalah
melakukan pengolahan dan menerapkan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Dari hasil tersebut nantinya dapat dilihat hubungan antara pengumuman dividen
terhadap harga saham.

Tanggal pengumuman dividen didefinisikan sebagai hari O atau event day.
Periode pra-pengumuman termasuk 15 hari perdagangan sebelum tanggal
pengumuman dividen, vyaitu, hari -15 sampai -1. Waktu pengumuman
menyertakan 15 hari perdagangan setelah pengumuman dividen yaitu, hari 1-15.

Dengan demikian mengambil event window dari 31 hari perdagangan (termasuk

hari O sebagai event day).

3.2.6.2 Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2012:207) “Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menggambarkan

atau mendeskripsikan suatu objek penelitian melalui data sampel atau populasi”.
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Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Pengumuman Dividen
Carl S. Warren, James M. Reeve, dan Jonathan E. Duchac (2009:585)
menyatakan ada tiga tanggal yang termasuk dalam pengumuman dividen,
yaitu:

1. Tanggal pengumuman adalah tanggal dewan direksi secara formal
mengotorisasi pembayaran dividen. Pada tanggal ini, korporasi dikenai
kewajiban untuk membayar jumlah dividen.

2. Tanggal pencatatan adalah tanggal yang digunakan korporasi untuk
menentukan pemegang saham akan menerima dividen. Selama periode
waktu antara tanggal pengumuman dan tanggal pencatatan, harga
saham dikutip menjual dengan dividen. Ini berarti bahwa setiap investor
membeli saham sebelum tanggal pencatatan akan menerima dividen.

3. Tanggal pembayaran adalah tanggal korporasi akan membayar dividen
kepada pemegang saham yang memiliki saham pada tanggal
pencatatan. Selama periode waktu antara tanggal pencatatan dan
tanggal pembayaran, bagian saham dikutip menjual dividen. Ini berarti
bahwa sejak tanggal pencatatan telah berlalu, setiap investor baru tidak
akan menerima dividen.

2. Analisis Data Harga Saham
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
harga saham adalah dengan melihat harga saham pada saat penutupan
(closing price). Menurut Brigham dan Houston (2010:9) :

Harga saham berubah dari waktu ke waktu seiring dengan perubahan
kondisi dan informasi baru yang diperoleh investor tentang prospek
perusahaan. Pemegang saham harus dapat meramalkan berhasil atau
tidaknya perusahaan nanti, dan harga saham saat ini mencerminkan
penilaian investor terhadap keberhasilan perusahaan di masa depan.
Sehingga perusahaan harus mampu untuk terus meningkatkan harga saham
untuk dapat meningkatkan minat investor.
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3.2.6.3 Analisis Statistik

Untuk melakukan pengujian hipotesis yaitu apakah pengumuman dividen
berpengaruh terhadap harga saham digunakan t-test. Hal yang dibandingkan
dalam hipotesis ini adalah harga saham sebelum dan sesudah pengumuman
dividen. Data yang tersedia berupa interval dan rasio (perbandingan).

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
variabel yang berkolerasi adalah sebagai berikut:

X=X,

S2 S2 S S
°14°2 op( 51 \( 52
r+d-2r{ 7 72

(Sugiyono, 2013:197)

t=

Keterangan:

X1 : Rata-rata variabel 1
X, Rata-rata variabel 2
S1: Simpang baku 1

S, : Simpang baku 2
S;2: Varians 1

S,% : Varians 2

r : Koefesien korelasi antara dua variabel
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3.2.6.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Perumusan Hipotesis
Ho: M1 = Mo, tidak terdapat pengaruh pengumuman dividen terhadap harga
saham perusahaan tambang batubara.
Ha: Mi#Mp, terdapat pengaruh pengumuman dividen terhadap harga saham
perusahaan tambang batubara.
2. Penentuan nilai Kritis (tiaper)
Taraf kesalahan ditetapkan 5% (taraf kepercayaan 95%). Degree of freedom (df
= n-1), dimana n adalah jumlah sampel dari df dan tingkat signifikansi (o) dan
bantuan tabel distribusi normal, diperoleh tiper.
3. Penentuan daerah diterima
a. Jika ~thitung < traber ataAU thitung > tranel, Maka Ho ditolak atau H, diterima
b. Jika -tapel < thitung < tanel, Maka Hop diterima atau H, ditolak

4. Pengambilan keputusan : Menerima atau menolak Hg

Rio Febriansyah, 2014

PENGARUH PENGUMUMAN DIVIDEN TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
BATUBARA DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2009-2013

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



